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Abstract

Data Desa Presisi (DDP) is a village data approach that integrates
spatial, census-based, and participatory methods to produce contextual
and detailed village information. However, accessing DDP-based
information remains challenging because the data may consist of village
monographs, tables, images, maps, structured census data, regional
metadata, and socio-economic indicators. This study presents a systematic
literature review on the use of Retrieval-Augmented Generation (RAG) for
Data Desa Presisi-based chatbots. The review aims to identify research
trends, literature gaps, and conceptual directions for developing chatbots
that can answer questions based on heterogeneous village data. Literature
was collected through Google Scholar using Publish or Perish and
managed using Zotero. A PRISMA-inspired selection flow was adapted to
screen 581 initial records, resulting in 501 deduplicated candidates and 24
selected studies for synthesis. The reviewed literature was grouped into
five themes: Data Desa Presisi, digital village and smart village, Al/chatbots
for villages, cross-domain RAG chatbots, and Hybrid RAG or advanced
retrieval. The findings show that RAG has been widely applied in education,
healthcare, law, customer support, and document-based question
answering. However, within the selected literature, no study was identified
that specifically integrates DDP, village monographs, structured census
data, and RAG-based chatbots. This study recommends Hybrid RAG as a
conceptual approach for future DDP-based chatbot development.

Keywords: Chatbot, Data Desa Presisi, Hybrid RAG, Retrieval-Augmented
Generation, Systematic Literature Review.
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Abstrak

Data Desa Presisi (DDP) merupakan pendekatan data desa yang
mengintegrasikan metode spasial, sensus, dan partisipatif untuk
menghasilkan informasi desa yang kontekstual dan rinci. Namun, akses
terhadap informasi berbasis DDP masih menjadi tantangan karena data
dapat berbentuk monografi desa, tabel, gambar, peta, data sensus
terstruktur, metadata wilayah, serta indikator sosial-ekonomi. Penelitian ini
melakukan kajian literatur sistematis mengenai penggunaan Retrieval-
Augmented Generation (RAG) untuk chatbot berbasis Data Desa Presisi.
Kajian ini bertujuan mengidentifikasi tren penelitian, kesenjangan literatur,
dan arah konseptual pengembangan chatbot yang mampu menjawab
pertanyaan berbasis data desa heterogen. Literatur diperoleh melalui
Google Scholar menggunakan Publish or Perish dan dikelola dengan
Zotero. Alur seleksi yang terinspirasi PRISMA digunakan untuk menyaring
581 rekaman awal menjadi 501 kandidat setelah deduplikasi dan 24 artikel
terpilih untuk sintesis. Literatur dikelompokkan ke dalam lima tema, yaitu
Data Desa Presisi, desa digital dan smart village, Al/chatbot desa, RAG
chatbot lintas domain, serta Hybrid RAG atau retrieval lanjutan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa RAG telah banyak diterapkan pada pendidikan,
kesehatan, hukum, layanan pelanggan, dan sistem tanya jawab berbasis
dokumen. Namun, berdasarkan literatur terpilih, belum ditemukan studi
yang secara spesifik mengintegrasikan DDP, monografi desa, data sensus
terstruktur, dan chatbot berbasis RAG. Kajian ini merekomendasikan
Hybrid RAG sebagai pendekatan konseptual untuk pengembangan chatbot
berbasis DDP.

Kata Kunci: Chatbot, Data Desa Presisi, Hybrid RAG, Kajian Literatur
Sistematis, Retrieval-Augmented Generation.

1. Pendahuluan

Data desa yang akurat dan kontekstual diperlukan untuk mendukung
perencanaan serta pengambilan keputusan pada tingkat lokal. Dalam
konteks desa digital, pemanfaatan teknologi informasi tidak hanya
diarahkan pada digitalisasi administrasi, tetapi juga pada penguatan
pengelolaan pengetahuan, distribusi informasi, dan adopsi inovasi digital
desa (Nurhadryani et al., 2025).

Salah satu pendekatan yang relevan dalam konteks Indonesia
adalah Data Desa Presisi (DDP). DDP mengintegrasikan pendekatan
spasial, sensus, dan partisipatif sehingga data yang dihasilkan lebih dekat
dengan realitas masyarakat (Sjaf et al., 2020; Sjaf et al., 2022). Data yang
dihasilkan DDP tidak hanya berupa data numerik, tetapi juga mencakup
data spasial, data partisipatif, dan dokumentasi naratif dalam bentuk
monografi desa. Oleh karena itu, DDP dapat dipahami sebagai domain
data yang heterogen karena memuat data terstruktur, semi-terstruktur, dan
tidak terstruktur.
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Perkembangan Large Language Models (LLM) membuka peluang
untuk membangun chatbot yang dapat menjawab pertanyaan pengguna
dalam bahasa alami. Namun, LLM memiliki keterbatasan ketika digunakan
pada domain khusus karena jawaban yang dihasilkan perlu ditopang oleh
sumber eksternal yang dapat diverifikasi. Retrieval-Augmented Generation
(RAG) menjadi pendekatan yang relevan karena menghubungkan LLM
dengan sumber pengetahuan eksternal sehingga jawaban dapat dihasilkan
berdasarkan konteks yang ditelusuri dari dokumen atau basis data tertentu
(Pokhrel et al., 2025; Swacha dan Gracel, 2025).

RAG telah digunakan pada berbagai domain, seperti pendidikan,
kesehatan, hukum, dan layanan informasi (Pokhrel et al., 2025; Swacha
dan Gracel, 2025; Xi et al., 2025; Aljohani dan Alsanoosy, 2026). Pada
bidang hukum agraria, Sururi dan Hermadi (2025) mengembangkan
chatbot berbasis RAG untuk menjawab pertanyaan berdasarkan sumber
hukum agraria. Studi-studi tersebut menunjukkan bahwa RAG relevan
untuk domain yang membutuhkan jawaban berbasis bukti dan sumber
tertentu.

Berdasarkan kondisi tersebut, artikel ini melakukan kajian literatur
sistematis mengenai penggunaan RAG untuk chatbot berbasis Data Desa
Presisi. Kajian ini memetakan literatur terkait DDP, desa digital, Al/chatbot
desa, RAG, dan Hybrid RAG untuk mengidentifikasi kesenjangan serta
merumuskan arah konseptual pengembangan chatbot berbasis DDP.

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur sistematis untuk
memetakan hubungan antara Large Language Models (LLM), Retrieval-
Augmented Generation (RAG), chatbot, smart village, dan Data Desa
Presisi (DDP). Kajian ini tidak bertujuan mengevaluasi performa sistem,
tetapi mengidentifikasi tren penelitian, kesenjangan literatur, dan arah
konseptual pengembangan chatbot berbasis DDP. Proses seleksi literatur
mengadaptasi alur PRISMA untuk melaporkan tahapan identifikasi,
deduplikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan sintesis akhir secara
transparan (Page et al.,, 2021). Kajian ini tidak mengklaim penerapan
PRISMA secara penuh karena pencarian literatur menggunakan Google
Scholar melalui Publish or Perish dan proses telaah dilakukan oleh penulis
utama.

Kajian ini disusun berdasarkan empat pertanyaan penelitian: (1) Pada
domain apa saja RAG dan Hybrid RAG telah diterapkan; (2) Aspek apa
yang dominan dikaji dalam penelitian smart village atau desa digital; (3)
Apakah penelitian desa digital telah mengadopsi chatbot berbasis RAG;
dan (4) Bagaimana arah konseptual Hybrid RAG yang sesuai untuk
menangani heterogenitas data DDP. Keempat pertanyaan ini digunakan
untuk membatasi proses pencarian, penyaringan, dan sintesis literatur.
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2.1 Bahan dan Data

Data dalam penelitian ini berupa metadata dan artikel ilmiah yang diperoleh
melalui Google Scholar menggunakan Publish or Perish. Metadata hasil
pencarian dikelola menggunakan Zotero untuk penghapusan duplikasi dan
manajemen referensi. Literatur yang dikaji mencakup artikel jurnal,
prosiding, tesis/disertasi, buku ilmiah, dan preprint akademik yang relevan
dengan RAG, chatbot, smart village, sistem informasi desa, dan Data Desa
Presisi. Rentang publikasi yang digunakan adalah 2019-2026, kecuali
referensi fondasional yang diperlukan untuk menjelaskan konsep dasar e-
governance, Data Desa Presisi, dan RAG.

Kata kunci pencarian dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu
RAG dan chatbot, Hybrid RAG, desa digital, serta Data Desa Presisi.
Ringkasan kelompok kata kunci ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1: Kelompok kata kunci pencarian literatur.

Kelompok Kata Kunci Pencarian Tujuan

RAG dan ‘retrieval augmented Menelusuri studi chatbot
chatbot generation” AND chatbot; “large berbasis RAG.
language model” AND chatbot

Hybrid “hybrid retrieval” AND “retrieval  Menelusuri teknik retrieval
RAG augmented generation”; lanjutan dan Hybrid RAG.
“GraphRAG”; “parent document
retrieval”
Desa “smart village” AND “artificial Menelusuri Al, chatbot,
Digital intelligence”; “village information dan sistem informasi pada
system” AND chatbot konteks desa.
Data “‘Data Desa Presisi”; “Data Desa Menelusuri literatur DDP
Desa Presisi” AND chatbot; “Data dan keterkaitannya dengan
Presisi Desa Presisi” AND “retrieval chatbot/RAG.

augmented generation”

Literatur dimasukkan apabila membahas LLM, RAG, Hybrid RAG,
chatbot, question answering, smart village, sistem informasi desa, e-
governance, atau Data Desa Presisi (DDP). Literatur diprioritaskan untuk
sintesis akhir apabila memiliki keterkaitan langsung dengan pertanyaan
penelitian, menjelaskan metode atau pendekatan yang digunakan, serta
memiliki kontribusi yang relevan terhadap chatbot, data heterogen, desa
digital, atau DDP. Literatur dikeluarkan apabila tidak berkaitan dengan Al,
chatbot, RAG, sistem informasi, desa digital, atau DDP. Literatur juga
dikeluarkan apabila hanya berupa berita atau opini populer, merupakan
duplikasi, atau tidak memiliki informasi metodologis dan kontribusi yang
dapat diidentifikasi.
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2.2 Metode Penelitian

Hasil pencarian awal menghasilkan 581 rekaman. Setelah penghapusan
duplikasi menggunakan Zotero, diperoleh 501 kandidat literatur.
Penyaringan awal terhadap 501 kandidat dilakukan berdasarkan judul,
metadata, dan relevansi terhadap empat kelompok kata kunci, yaitu RAG
dan chatbot, Hybrid RAG, desa digital, serta Data Desa Presisi (DDP).
Artikel tidak diprioritaskan apabila tidak berkaitan langsung dengan Al,
chatbot, RAG, sistem informasi desa, desa digital, atau DDP; hanya berupa
berita, opini populer, atau dokumen non-akademik, tidak memiliki abstrak
atau informasi metodologis yang dapat diidentifikasi, atau memiliki cakupan
yang terlalu jauh dari pertanyaan penelitian.

Dari tahap penyaringan awal, 30 artikel prioritas diperiksa lebih lanjut
melalui abstrak, pendahuluan, metode, hasil/pembahasan, dan
kesimpulan. Penilaian kelayakan dilakukan dengan mempertimbangkan
empat kriteria, yaitu kesesuaian dengan pertanyaan penelitian, kejelasan
kontribusi, ketersediaan informasi metode atau pendekatan, serta relevansi
terhadap karakteristik data heterogen atau konteks desa. Sebanyak 6
artikel dikeluarkan karena memiliki relevansi lebih rendah, bersifat
redundan dengan artikel lain, atau tidak cukup mendukung sintesis
terhadap DDP, desa digital, chatbot, RAG, dan Hybrid RAG. Dengan
demikian, 24 artikel digunakan dalam sintesis akhir. Alur seleksi literatur
ditampilkan pada Gambar 1.

Hagsil searching dari Google

Scholar menggunakan - Duplikasi dihapus
Publish or Perish 7 (n =80)

(n=581)

Searching

E Screening judul dan
= metadata

= n=501)

w

(n=471)

E Artikel prioritas dinilai Artikel dikeluarkan Artikel digunakan dalam
= kelayakannya =1 setelah eligibility | sintesis akhir
g {n =30) (n=8) (n=24)

Gambar 1: Alur seleksi literatur adaptasi PRISMA.

Informasi dari 24 literatur terpilih diekstraksi menggunakan spreadsheet
dengan komponen penulis, tahun, fokus literatur, metode, dan relevansi
terhadap kajian. Pengelompokan artikel ke dalam lima tema dilakukan
melalui kombinasi pendekatan deduktif dan induktif. Secara deduktif, tema
awal diturunkan dari pertanyaan penelitian, yaitu Data Desa Presisi, desa
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digital, Al/chatbot desa, RAG chatbot lintas domain, serta Hybrid RAG dan
retrieval lanjutan. Secara induktif, setiap artikel dikodekan berdasarkan
fokus utama yang muncul pada judul, abstrak, metode, dan kontribusi
penelitian. Artikel kemudian ditempatkan pada tema yang paling dominan,
yaitu DDP, desa digital, Al/chatbot desa, RAG chatbot lintas domain, atau
Hybrid RAG dan retrieval lanjutan, berdasarkan fokus utama dan kontribusi
masing-masing artikel. Apabila sebuah artikel memiliki lebih dari satu fokus,
artikel ditempatkan pada tema yang paling dominan berdasarkan kontribusi

utamanya. Hasil kategorisasi tersebut diringkas pada Tabel 2.

Tabel 2: Ringkasan ekstraksi informasi dari literatur terpilih.

Kglompok Contoh Referensi Makna Sintesis
Literatur
Sjaf et al. (2020, DDP mergpakan domain
Data Desa i data spasial, sensus,
. 2024); Daryanto et L
Presisi al. (2022) partisipatif, dan
’ kontekstual.
Desa Kajian desa digital masih
. Trapp dan Hess
digital dan o banyak berfokus pada
(2020); Lindawaty . : .
smart . sistem informasi dan
. dan Sartika (2025) -
village layanan digital.
Al dan Arafat et al. ngkl?;%(;tndei:t;n uilril”llas.ih
chatbot (2025); Saputro et . g P .
dominan pada administrasi
desa al. (2025) :
dan layanan publik.
RAG Sukhwal (2024); RAG efektif untuk sistem
chatbot Pokhrel et al. tanya jawab berbasis
lintas (2025); Swacha dokumen dan domain
domain dan Gracel (2025) spesifik.
. Omrani et al. Hybrid RAG relevan untuk
Hybrid i
RAG dan (2024);  Nguyen data heterogen yang
retrieval (2025); Wan et al. membutuhkan retrieval
. (2025); Lee dan dokumen, kueri terstruktur,
lanjutan

Lim (2026)

dan penyaringan metadata.

Sintesis dilakukan secara tematik, bukan melalui perbandingan metrik
kuantitatif antarstudi. Tema sintesis meliputi distribusi dan karakteristik
literatur, penerapan RAG/Hybrid RAG pada berbagai domain,
perkembangan desa digital dan chatbot, serta kesenjangan dan arah
konseptual chatbot berbasis DDP.
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Distribusi Fokus Literatur

Berdasarkan hasil ekstraksi pada Tabel 2, literatur terpilih dapat
dikelompokkan ke dalam lima fokus utama, yaitu Data Desa Presisi, desa
digital atau smatrt village, Al/chatbot desa, RAG chatbot lintas domain, serta
Hybrid RAG dan retrieval lanjutan. Fokus Hybrid RAG dan retrieval lanjutan
menjadi kategori dengan jumlah studi terbanyak, yaitu tujuh artikel. Fokus
Data Desa Presisi terdiri dari enam artikel, RAG chatbot lintas domain
terdiri dari lima artikel, sedangkan desa digital/smart village dan Al/chatbot
desa masing-masing terdiri dari tiga artikel. Distribusi ini menunjukkan
bahwa kajian yang dilakukan tidak hanya meninjau aspek teknologi RAG,
tetapi juga menghubungkannya dengan konteks data desa dan
transformasi digital desa.

3.2 Penerapan RAG dan Hybrid RAG pada Berbagai Domain

Subbagian ini menjawab pertanyaan penelitian (1), yaitu domain apa saja
yang telah menerapkan RAG dan Hybrid RAG. Hasil kajian menunjukkan
bahwa RAG telah banyak diterapkan pada domain pendidikan, layanan
akademik, layanan pelanggan, kesehatan, hukum, kueri situs web, dan
sistem tanya jawab berbasis dokumen. Pada domain pendidikan dan
layanan akademik, RAG digunakan untuk meningkatkan akses terhadap
dokumen resmi dan mengurangi risiko jawaban yang tidak sesuai konteks
(Pokhrel et al., 2025; Swacha dan Gracel, 2025). Pada domain layanan
pelanggan dan situs web, RAG digunakan untuk menghubungkan chatbot
dengan basis pengetahuan eksternal sehingga respons yang diberikan
lebih relevan dengan kebutuhan pengguna (Radhakrishnan et al., 2024;
Sukhwal, 2024; Farnaz dan Huyck, 2025). Pada domain kesehatan dan
hukum, RAG menjadi penting karena jawaban yang diberikan harus
berbasis sumber dan dapat diverifikasi (Xi et al., 2025; Aljohani dan
Alsanoosy, 2026).

Kajian ini juga menunjukkan bahwa Hybrid RAG dan retrieval lanjutan
digunakan pada domain yang memiliki struktur data lebih kompleks.
Beberapa studi menggabungkan sparse retrieval, dense retrieval,
pemeringkatan ulang, parent-document retrieval, GraphRAG, Reciprocal
Rank Fusion (RRF), dan penalaran berbasis struktur (Omrani et al., 2024;
Mudet dan Bakkali, 2025; Nguyen, 2025; Wan et al., 2025; Lee dan Lim,
2026). Temuan ini menjawab pertanyaan penelitian (1) bahwa RAG tidak
hanya berkembang pada domain umum berbasis dokumen, tetapi juga
mulai diarahkan pada domain yang membutuhkan penggabungan
beberapa strategi pengambilan informasi. Hal ini relevan dengan DDP
karena data DDP tidak hanya berupa teks naratif, tetapi juga mencakup
tabel, data sensus terstruktur, metadata wilayah, dan konteks spasial.

3.3 Desa Digital, Al Desa, dan Chatbot
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Subbagian ini menjawab pertanyaan penelitian (2), yaitu aspek dominan
dalam penelitian smart village atau desa digital. Hasil kajian menunjukkan
bahwa penelitian desa digital masih banyak berfokus pada sistem informasi
desa, layanan administrasi, otomasi surat, ekosistem digital pedesaan, dan
tata kelola digital (Trapp dan Hess, 2020; Siman dan Wiratama, 2023;
Lindawaty dan Sartika, 2025). Studi tentang desa digital menunjukkan
bahwa teknologi berperan dalam mendukung pelayanan publik dan
pengelolaan informasi desa, tetapi belum banyak membahas integrasi data
presisi yang bersumber dari monografi, sensus, dan data spasial.

Pertanyaan penelitian (3) menanyakan apakah penelitian desa digital
telah mengadopsi chatbot berbasis RAG. Hasil kajian menunjukkan bahwa
Al dan chatbot mulai digunakan pada konteks desa, terutama untuk
layanan administrasi, sistem informasi desa, dan otomasi dokumen (Arafat
et al., 2025; Saputro et al., 2025; Priambodo et al., 2026). Namun, chatbot
desa yang ditemukan dalam literatur terpilih umumnya masih
menggunakan data situs web desa atau data layanan administratif. Belum
ditemukan studi dalam literatur terpilih yang secara spesifik menggunakan
Data Desa Presisi (DDP) sebagai basis pengetahuan chatbot. Dengan
demikian, pertanyaan penelitian (2) dan (3) menunjukkan bahwa meskipun
desa digital dan Al desa telah berkembang, pemanfaatan chatbot berbasis
RAG untuk mengakses data DDP masih menjadi ruang penelitian yang
belum banyak dikaji.

3.4 Kesenjangan dan Arah Konseptual Chatbot Berbasis DDP

Pertanyaan penelitian (4) menanyakan arah konseptual Hybrid RAG yang
sesuai untuk menangani heterogenitas data DDP. Berdasarkan sintesis
literatur, kesenjangan utama dalam kajian ini adalah belum ditemukannya
studi dalam literatur terpilih yang secara spesifik mengintegrasikan Data
Desa Presisi, monografi desa, data sensus terstruktur, dan chatbot
berbasis RAG/LLM. Studi Al desa umumnya masih berfokus pada layanan
administrasi dan sistem informasi, sedangkan studi RAG umumnya
berfokus pada dokumen atau domain khusus seperti pendidikan,
kesehatan, hukum, dan layanan pelanggan.

Data Desa Presisi memiliki struktur data yang lebih kaya karena
menggabungkan monografi naratif, tabel, gambar, peta, data sensus
terstruktur, metadata wilayah, serta indikator sosial-ekonomi (Sjaf et al.,
2020; Muhammad et al., 2021; Sjaf et al., 2021; Daryanto et al., 2022; Sjaf
et al., 2022; Sjaf et al., 2024). Oleh karena itu, chatbot berbasis DDP tidak
cukup dirancang sebagai chatbot LLM biasa atau RAG dokumen tunggal.
Dalam kajian ini, hybrid retrieval dipahami sebagai strategi pengambilan
konteks yang menggabungkan lebih dari satu metode pencarian, seperti
sparse retrieval, dense retrieval, pemeringkatan ulang, atau graph retrieval.
Sementara itu, Hybrid RAG dipahami sebagai konfigurasi sistem yang lebih
luas karena menggabungkan retrieval dokumen, Kkueri terstruktur,
penyaringan metadata, dan generasi jawaban berbasis LLM.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, arah konseptual chatbot berbasis
DDP perlu mencakup beberapa lapisan utama, yaitu lapisan data,
praproses, hybrid retrieval dan kueri terstruktur, generasi jawaban berbasis
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konteks menggunakan LLM, serta lapisan aplikasi berbasis chatbot.
Lapisan data mencakup monografi desa, data sensus CSV, data spasial,
dan metadata desa. Lapisan praproses mencakup ekstraksi teks,
pembersihan data, chunking dokumen, normalisasi data sensus, dan
pemberian metadata desa. Lapisan retrieval menggabungkan pencarian
dokumen, kueri terstruktur, dan penyaringan metadata berbasis desa.
Lapisan generasi menggunakan LLM untuk menghasilkan jawaban
berdasarkan konteks yang ditelusuri. Kerangka konseptual chatbot Hybrid
RAG berbasis Data Desa Presisi ditampilkan pada Gambar 2.
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Gambar 2: Kerangka konseptual chatbot Hybrid RAG berbasis Data Desa
Presisi.

Dengan demikian, hasil kajian menjawab pertanyaan penelitian (4)
bahwa pendekatan Hybrid RAG lebih sesuai untuk DDP karena mampu
menggabungkan pengambilan informasi dari dokumen naratif dan kueri
terstruktur terhadap data sensus. Namun, kesenjangan yang dimaksud
dalam kajian ini dibatasi pada literatur yang berhasil ditemukan dan
disintesis melalui proses pencarian yang digunakan, bukan sebagai klaim
mutlak terhadap seluruh penelitian yang pernah dilakukan.

4. Simpulan dan Saran

Kajian literatur sistematis ini menunjukkan bahwa RAG telah banyak
diterapkan pada domain pendidikan, layanan akademik, layanan
pelanggan, kesehatan, hukum, kueri situs web, dan sistem tanya jawab
berbasis dokumen. Sementara itu, penelitian desa digital dan Al desa
masih banyak berfokus pada sistem informasi desa, layanan administrasi,
otomasi surat, situs web desa, dan tata kelola digital. Berdasarkan literatur
terpilih yang dianalisis, belum ditemukan studi yang secara spesifik
mengintegrasikan Data Desa Presisi, monografi desa, data sensus
terstruktur, dan chatbot berbasis RAG/LLM.

Data Desa Presisi memiliki karakteristik kompleks karena
menggabungkan data spasial, sensus, partisipatif, monografi desa, tabel,
gambar, peta, metadata wilayah, serta data sensus terstruktur.
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Karakteristik ini menunjukkan bahwa chatbot berbasis DDP tidak cukup
dirancang sebagai chatbot LLM biasa atau RAG dokumen tunggal. Kajian
ini merekomendasikan pendekatan Hybrid RAG yang menggabungkan
retrieval dokumen, kueri terstruktur, pemeringkatan ulang, penyaringan
metadata berbasis desa, dan generasi jawaban berbasis konteks.

Penelitian selanjutnya perlu membandingkan pipeline RAG standar
atau Naive RAG dengan pipeline Hybrid RAG pada data DDP. RAG standar
dapat menjadi pembanding dasar untuk pengambilan konteks dari
monografi desa, sedangkan Hybrid RAG dapat menggabungkan hybrid
retrieval dan kueri terstruktur terhadap monografi PDF, tabel, gambar, serta
data sensus CSV. Evaluasi perlu mencakup akurasi retrieval, kesetiaan
jawaban terhadap sumber, kemampuan menjawab pertanyaan numerik,
penyaringan berbasis desa, efisiensi waktu respons, serta aspek privasi
dan pembatasan akses data.
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